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SUMMARY

FAISAL ARISANDI, Application of Several Doses of Bioinsecticide Bacillus
thuringiensis Propagated on Solid Media of Tapioka Dregs and Palm Oil Meal
against Mortality of Oryctes rhinoceros Larvae in Green House (Supervised by
YULIA PUJIASTUTI).

Obstacles in oil palm cultivation include the attack of horned beetle Oryctes
rhinoceros. This study aims to determine the effectiveness of Bacillus thuringiensis
bio-insecticide based on tapioca dregs and oil palm cake on the mortality of O.
rhinoceros larvae. This research was carried out in the green house using the
Randomized Complate Block Design (RCBD) method. The study consisted of 6
treatments and 4 replication as a comparison given water control treatment and
insecticide control. Each replication was given 10 O. rhinoceros larvae as test
insects. The application was carried out in the green house, each treatment was
given a different dose, namely P1 (10 g bioinsecticide), P2 (20 g bioinsecticide), P3
(30 g bioinsecticide), P4 (40 g bioinsecticide), PS5 (insecticide control), P6 (water
control). From the results obtained, after application bioinsecticide B. thuringiensis
showed significantly different results in each treatment. with the highest mortality
of O. rhinoceros larvae infected with B. thuringiensis bacteria in treatments 3 and
4 which reached 100% within 20 days, while the lowest mortality in treatment 1
which only reached 87,50% within 20 days. Symptoms of infection caused by B
thuringiensis in the test insect larvae showed symptoms such as a change in color
from white to brownish black, decreased appetite, the body becomes soft and there
a liquid or mucus that has an unpleasant odor. In some treatments, death occurred
24 hours after application. This is related to environmental factors that can affect
the mortality rate of the test insect larvae.
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RINGKASAN

FAISAL ARISANDI, Aplikasi Beberapa Dosis Bio-insektisida Bacillus
thuringiensis yang diperbanyak pada Media Padat Onggok Tapioka dan Bungkil
Kelapa Sawit terhadap Mortalitas Larva Oryctes rhinoceros di Rumah Bayang
(Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI).

Kendala dalam budidaya tanaman kelapa sawit diantaranya ialah serangan
hama kumbang tanduk Oryctes rhinoceros. Serangan hama tersebut berdampak
pada pertumbuhan tanaman dan menurunya hasil produksi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektifitas bio-insektisida Bacillus thuringiensis berbahan dasar
onggok tapioka dan bungkil kelapa sawit terhadap mortalitas larva O. rhinoceros.
Penelitian ini dilaksanakan di rumah bayang dengan menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Penelitian terdiri dari 6 perlakuan dan 4
ulangan. Sebagai pembanding diberikan perlakuan kontrol air dan kontrol
insektisida. Pada setiap ulangan diberikan 10 ekor larva O. rhinoceros sebagai
serangga uji. Pengaplikasian dilakukan di rumah bayang, masing-masing di beri
perlakuan dengan dosis yang berbeda yakni P1 (10 g bio-insektisida), P2 (20 g bio-
insektesida), P3 (30 g bio-insektisida), P4 (40 g bio-insektisida), P5 (kontrol
insektisida kimia bahan aktif sipermetrin), P6 (kontrol air). Dari hasil yang
didapatkan mortalitas larva setelah diaplikasikan bio-insektisida B. thuringiensis
menunjukkan hasil berbeda nyata pada masing-masing perlakuan. Dengan
mortalitas tertinggi larva O. rhinoceros yang terinfeksi bakteri B. thuringiensis pada
perlakuan 3 dan 4 yang mencapai 100% dalam waktu 20 hari, sedangkan mortalitas
terendah pada perlakuan 1 yang hanya mencapai 87,50 % dalam waktu 20 hari.
Gejala infeksi yang disebabkan B. thuringiensis pada larva serangga uji
menujukkan gejala seperti adanya perubahan warna dari putih ke hitam kecoklatan,
menurunnya nafsu makan, tubuhnya menjadi lunak serta terdapat cairan atau lendir
yang memiliku bau tidak sedap. Pada beberapa perlakuan telah terjadi kematian 24
jam setelah aplikasi hal ini berkaitan dengan faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat mortalitas dari larva serangga uji.

Kata Kunci: Bacillus thuringiensis, Bioinsektida, Dosis, Rumah bayang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman tahunan merupakan tanaman yang dapat hidup dengan jangka
waktu yang panjang dan untuk menghasilkan buah diperlukan waktu yang cukup
lama. Salah satu tanaman tahunan yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia
adalah kelapa sawit. Kelapa sawit (Elaeis guineensis) ialah salah satu industri
perkebunan yang memiliki luas lahan terbesar di Indonesia, tanaman sawit banyak
diminati oleh masyarakat Indonesia karena memiliki nilai dan aspek ekomomi yang
tinggi (Ismai, 2017). Saat ini, prospek industri kelapa sawit terlihat lebih cerah,
seperti pasar domestik dan dunia memiliki kecenderungan terhadap penggunaan
barang berbahan dasar minyak sawit (Purba, 2018). Dari hasil data statistik tahun
2020 produksi minyak sawit Indonesia tercatat sebesar 44,76 juta ton. Produksi ini
dinilai pada 26,97 juta ton CPO, 60,22 persen dari perkebunan milik swasta dan
perkebunan milik rakyat yang total produksinya mencapai 15,50 juta ton 34,62
persen dan sisanya 2,31 juta ton 5,16 persen diproduksi di area perkebunan
terpenting negara areal kelapa sawit seluas 14,59 juta hektar yang tersebar dihampir
seluruh provinsi Indonesia (BPS, 2020). Saat melakukan usaha budidaya kelapa
sawit para petani tidak terlepas pada gangguan hama maupun penyakit yang dapat
menghambat perkembangan serta mengurangi hasil produksi tanaman.

Kumbang badak Oryctes rhinoceros adalah hama penting pada tanaman
kelapa sawit yang dapat menyebabkan kerusakan cukup tinggi (Fauzana et al.,
2019). Imago dari O. rhinoceros dapat menyerang tanaman sawit pada bagian
pelepah atas dengan ciri khas dari gejala seranganya yaitu terdapat bekas gerekan
dari serangga ini yang menyerupai huruf V (Witjaksono et al, 2017).
Perkembangan dan keberadaan hama ini serta populasinya akan meningkat apabila
ketersediaan tandan kosong meningkat, oleh karena itu perlu dilakukan upaya
pengendalian untuk menekan jumlah populasi O. rhinoceros di lapangan untuk
menghindari keruskan yang dapat menimbulkan kerugian secara ekonomi.

Berbagai bentuk upaya telah dilakukan untuk mengendalikan O.

rhincoerros, salah satunya dengan menggunakan bahan kimia. Penggunaan bahan
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kimia sangat tidak dianjurkan karena memiliki efek negatif bagi kesehatan
lingkungan (Pawitra, 2012). Selain itu para petani sering menggunakan bahan kimia
secara berlebihan sehingga dapat menyebabkan resistensi pada hama, menyebabkan
musuh alami mati dan mengakibatkan resurjensi akibat matinya musuh alami
(Bintang et al., 2016). Bakteri entomopatogen adalah salah satu agen biologis yang
jumlahnya tersedia banyak di alam terbuka (Suhartono et al., 2022). Bacillus
thuringiensis merupakan contoh mikroba yang dapat digunakan sebagai bio-insektisida
untuk menekan atau mengendalikan hama. Agen biologis ini adalah salah satu contoh
racun perut, sehingga dapat mengakibatkan kerusakan jika masuk ke saluran
pencernaan serangga (Pujiastuti et al., 2020). B. thuringiensis memiliki sistem
kerja yaitu racun perut dan akan membentuk kristal protein pada masa sporulasinya
sehingga bersifat beracun apabila dimakan atau masuk kedalam tubuh serangga
(Mafazah & Zulaika, 2017).

Dalam upaya perbanyakan agensi hayati B. thuringiensis dibutuhkan
media alternatif untuk menghemat biaya, limbah pertanian merupakan salah satu
pilihan yang dapat dijadikan sebagai media perbanyakan baik media cair ataupun
media padat. Menurut Purnawati et al. (2015) perbanyakan bio-insektisida B.
thuringiensis dapat dilakukan menggunakan media padat hasil dari limbah
pertanian. Berdasarkan beberapa penelitian menujukkan bahwasanya bakteri B.
thuringiensis dapat tumbuh dengan baik mada media kultivasi padat baik pada
media produk pertanian maupun limbah pertanian (Zhang et al., 2013). Dari
beberapa hasil penelitian, penggunaan limbah padat onggok tapioka dan bungkil
kelapa sawit sebagai media perbanyakan memiliki tingkat toksisitas paling baik
dalam mematikan larva O. rhinoceros. Untuk meningkatkan keefektifan dari bio-
insektisida maka diperlukan pengetahuan tentang dosis yang tepat dan sesuai agar
menghasilkan bio-insektisida yang efektif dan efisien, berdasarkan hal tersebut
perlu dilakukan penelitian mengenai dosis yang efektif dan tepat dari bio-
insektisida B.thuringiensis dengan formulasi media padat onggok tapioka dan

bungkil kelapa sawit dalam mematikan larva O. rhinoceros.
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1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana keefektifan berbagai dosis bio-insektisida onggok tapioka dan
bungkil kelapa sawit terhadap mortalitas larva O. rhinoceros.
2. Bagaimana tingkat mortalitas larva setelah di aplikasi bio-insektisida B.

thuringiensis onggok tapioka dan bungkil kelapa sawit.

1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui keefektifan dari berbagai dosis bio-insektisida onggok
tapioka dan bungkil kelapa sawit.
2. Untuk mengetahui mortalitas larva setelah di aplikasi bio-insektisida B.

thuringiensis onggok tapioka dan bungkil kelapa sawit.

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diduga mortalitas tertinggi larva O. rhinoceros pada dosis 40g/500 ml air.
2. Diduga dengan penambahan dosis dapat meningkatkan efektivitas bio-

insektisida B. thuringiensis terhadap mortalitas larva O. rhinoceros.

1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
informasi kepada pembaca mengenai keefektifan bio-insektisida B. thuringiensis
dengan campuran onggok tapioka dan bungkil kelapa sawit pada dosis yang tepat

dapat meningkatkan keefektifan dalam mengendalikan hama O. rhinoceros.
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